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RINGKASAN

PUTRI MAULIDA. Analisis Karakteristik Peternak dan Potensi Sumber
Daya Peternakan Terhadap Pengembangan Usaha Sapi Potong di
Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. (Dibimbing oleh Ir. Sri
Susilowati, M.M sebagai Pembimbing Uatama dan Dr. Ir Sumartono,MP
sebagai Pembimbing Anggota)

Penelitian ini di mulai tanggal 15 Februari 2025 sampai 2 Maret 2025.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Karakteristik Peternak dan
Potensi Sumber Daya Peternakan Terhadap Pengembangan Usaha Sapi
Potong di Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Kegunaan
penelitian ini bahan pertimbangan untuk peternak dalam menentukan
keputusan yang tepat untuk merencanakan beternak sapi potong ditinjau
evaluasi dari aspek keuntungan, menyumbangkan pemikiran untuk
perbaikan kebijakan dan praktik pengembangan usaha sapi potong hasil
penelitian ini dapat menjadi wujud dasar untuk penelitian lanjutan yang
dapat menghasilkan pubikasi artikel ilmiah dalam bentuk jurnal.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fokus pada tiga
desa yang memiliki populasi ternak sapi potong tertinggi dan menggunakan
peternak sapi potong sebagai responden untuk mengisi kuesioner. Kriteria
responden merupakan peternak yang memiliki populasi sapi potong
terbanyak di Kecamatan Gondanglegi dan jumlah responden yang
dibutuhkan sebanyak 30 responden. Penelitian ini menerapkan metode mix
methods yang mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif,
sehingga memungkinkan validasi data kuantitatif dengan data kualitatif dan
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang karakteristik
peternak dan variabel yang mempengaruhi potensi pengembangan usaha.
Variabel penelitian yaitu karakteristik peternak dan potensi sumber daya
peternakan. Analisis data menggunakan analisis deskiriptif dan analisis
regresi linier berganda. X1 meliputi umur, pendidikan dan pengalaman
beternak. X2 meliputi pakan, luas lahan dan daya tampung sapi. Y
merupakan pengembangan usaha sapi potong yaitu jumlah sapi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel karakteristik peternak
dengan pengembangan usaha sapi potong memiliki hubungan positif
namun tidak berpengaruh secara signifikan karena masing-masing kategori
(umur,pendidikan dan pengalaman beternak) menunjukkan nilai
>0,005 dan hasil dari uji F X1 (karakteristik peternak) terhadap
Y(pengembangan usaha sapi potong) bersama-sama memiliki pengaruh
yang signfikan dengan nilai 0,040. Hasil nilai koefisien determinasi X1
terhadap Y 0,32 menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik
peternak(umur,pendidikan dan  pengalaman beternak) terhadap
pengembangan usaha sapi potong lemah. Hasil analisis regresi variabel
X2(pakan)terhadap Y(jumlah sapi) memiliki hubungan negatif dengan nilai
koofisien -0,361 dan dinyatakan berpengaruh secara signifikan dengan
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nilai signifikasi 0,003. Nilai koefisien determinasi X2(pakan) terhadap
Y(jumlah sapi) menunjukkan 0,274 hubungan pakan dengan
pengembangan usaha sapi potong lemah. Hasil analisis X1(karakteristik
peternak) dan X2 (pakan) terhadap Y (jumlah sapi) yang memiliki hubungan
postif dengan pengembangan usaha sapi potong meliputi umur dan
pendidikan dan yang memiliki hubungan negatif pengalaman beternak dan
pakan. Nilai hasil uji F X1( karakteristik peternak) dan X2 (pakan) terhadap
Y(jumlah sapi) 0,002 menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan usaha sapi potong. Nilai hasil koefisien determinasi
X1(karakteristik peternak) dan X2(pakan) 0,520 menunjukkan hubungan
moderat. Hasil analisis deskriptif Potensi sumber daya peternakan (luas
lahan dan daya tampung sapi) meunjukkan Kecamatan Gondanglegi dapat
mengembangkan 29,262 ekor sapi potong/tahun berdasarkan luas lahan
hijauan ternak saat ini. Populasi saat ini adalah 1401 ekor. Kecamatan
Gondanglegi belum cocok untuk pengembangan usaha sapi potong karena
ketersediaan cadangan daya dukung pakan yang kecil.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu wilayah
pengembangan ternak sapi potong yang sangat potensial. Ketersediaan
pakan dari limbah pertanian yang mencukupi, kebiasaan masyarakat yang
menjadikan ternak sapi potong sebagai alternatif untuk memenubhi
kebutuhan ekonomi keluarga maupun sebagai ternak kerja di pertanian.
Wilayah Jawa Timur mampu berswasembada daging sapi, bahkan mampu
mengsuplai kebutuhan daging ke luar daerah. Kegiatan usaha ternak yang
diupayakan pada pemanfaatan limbah pertanian menunjukkan bahwa
antara usaha ternak dan usaha tani merupakan suatu sistem usaha yang
berkembang diwilayah Jawa Timur. Sapi potong menghasilkan daging,

tulang, dan kulit sebagai produk utamanya (Suratiyah, 2019).

Industri peternakan sapi potong umumnya dilakukan oleh
masyarakat di pedesaan. Peternak bisa mengelola sendiri atau bersama-
sama dalam kelompok. Provinsi Jawa Timur adalah daerah utama yang
memasok sapi ke banyak wilayah konsumen di Indonesia. Perannya
sebagai daerah penyangga kebutuhan daging nasional mengharuskannya
tetap memastikan pasokan ternaknya terus Dberjalan lancar
(Prawirokusumo,. (2016). Ditien PKH (2023) menyatakan bahwa populasi
sapi potong di Jawa Timur mencapai 27% dari total populasi sapi potong di

seluruh Indonesia, yakni sekitar 4,9 juta ekor, sementara itu sekitar 52%
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sapi perah berada di Jawa Timur, yaitu sekitar 300 ribu ekor, jika dihitung
dalam lima tahun terakhir, peternak lebih suka sapi limousine atau
persilangan karena harga sapi akan naik. Sebagian besar peternakan sapi
potong di Jawa Timur lebih fokus pada pembiakan dan memanfaatkan sapi
sebagai tabungan keluarga, dengan memiliki sekitar 2-3 ekor sapi. Sisijono
(2014) menyatakan bahwa sebagian besar ternak dimiliki oleh individu,
tetapi masih ada peternak yang menjalankan sistem bagi hasil di rumah

tangga.

Pertumbuhan bisnis sapi potong di Kabupaten Malang menjanjikan
karena permintaan daging sapi dalam negeri terus naik seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk dan perubahan pola makan masyarakat.
Permintaan daging sapi di Indonesia lebih besar daripada pasokan lokal.
Negara masih harus mengimpor daging sapi untuk memenuhi kebutuhan
pasar, situasi ini membuka peluang besar untuk mengembangkan bisnis
sapi potong di dalam negeri. Sumber pakan ternak biasanya berasal dari
limbah pertanian dan rumput.. Pada Jawa Timur, sekitar 25% (12.149,09
km2) lahan sawah digunakan sebagai sumber pakan dari limbah pertanian

(Anonimus, 2022).

Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang ideal untuk menjadi
salah satu daerah unggulan dalam pengembangan peternakan sapi potong
di Indonesia. Menurut data Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Malang, pada tahun 2023, Kecamatan Gondanglegi memiliki
populasi sapi potong sebanyak 4.958 ekor. Meskipun mengalami

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, angka ini tetap menunjukkan
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bahwa Gondanglegi memiliki basis peternakan sapi potong yang cukup
besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Kecamatan gondanglegi memiliki
luas lahan pertanian 6103 ha (bps 2022) yang dimana limbah yang
dihasilkan beberapa digunakan sebagai pakan alternatif peternak di
kecamatan gondanglegi. Pengelolaan yang berkelanjutan dan dukungan
dari pemerintah setempat dapat semakin meningkatkan potensi ini.
Kecamatan Gondanglegi memiliki potensi besar di sektor peternakan sapi
potong, ada beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaannya.
Ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas seringkali tidak mencukupi,
terutama di musim kemarau, selain pengolahan limbah pertanian menjadi
pakan alternatif belum maksimal. Peternak tradisional yang belum
mengadopsi teknologi modern atau praktik manajemen yang baik.
Penyuluhan tentang praktik peternakan modern dan pengelolaan kesehatan
ternak belum merata, banyak peternak yang kurang memahami pentingnya
vaksinasi dan pencegahan penyakit. Fluktuasi harga sapi potong dan
kurangnya akses langsung ke pasar menyebabkan peternak sering menjual
dengan harga rendah, selain rantai distribusi yang panjang mengurangi
keuntungan peternak. Kecamatan Gondanglegi di Kabupaten Malang yang
memiliki potensi peternakan belum didukung infrastruktur yang memadai,
seperti akses jalan, listrik, dan fasilitas penunjang lainnya. Hambatan dalam
transportasi pakan dan hasil ternak, serta kesulitan dalam pengembangan

skala usaha.
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Kacamatan Gondanglegl

Kebupsten Malang
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Han. Fageiaren

Gambar 1. Peta Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang

1.2 Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana karakteristik peternak (umur, pendidikan, pengalaman)
mempengaruhi pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan
Gondanglegi?

Apakah potensi sumber daya peternakan (luas lahan, jumlah sapi,
ketersediaan pakan) berpengaruh signifikan terhadap

pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan Gondanglegi?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis hubungan antara karakteristik peternak dan potensi
sumber daya peternakan dengan pengembangan usaha sapi potong
di Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang.

Menganalisis hubungan antara potensi sumber daya peternakan
(luas lahan, jumlah sapi, ketersediaan pakan) dengan
pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan Gondanglegi,

Kabupaten Malang.
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1.4 Kegunaan Penelitian

1.

Bahan pertimbangan untuk peternak dalam menentukan keputusan
yang tepat untuk merencanakan beternak sapi potong ditinjau
evaluasi dari aspek keuntungan

Menyumbangkan pemikiran untuk perbaikan kebijakan dan praktik
pengembangan usaha sapi potong

Hasil penelitian ini dapat menjadi wujud dasar untuk penelitian
lanjutan yang dapat menghasilkan pubikasi artikel ilmiah dalam

bentuk jurnal

1.5 Hipotesis

1.

2.

Terdapat hubungan positif antara karakteristik peternak (umur,
pendidikan, pengalaman) dengan pengembangan usaha sapi
potong di Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang.

Terdapat hubungan positif antara potensi sumber daya peternakan
(luas lahan, jumlah sapi, ketersediaan pakan) dengan
pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan Gondanglegi,

Kabupaten Malang.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

karakteristik peternak yang terdiri dari umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pengalaman beternak memiliki hubungan positif
terhadap pengembangan usaha sapi potong, Karakteristik peternak
tidak mempengaruhi pengembangan usaha sapi potong dan
kekuatan hubungan keeratan antara karakteristik peternak dengan

pengembangan usaha sapi potong lemah.

Potensi sumber daya peternakan (pakan) memiliki hubungan negatif
dengan pengembangan usaha sapi potong namun dinyatakan
berpengaruh secara signifikan. Kekuatan keeratan hubungan anatar
pakan terhadap pengembangan usaha sapi potong lemah.
Kecamatan Gondanglegi belum memiliki potensi sumber daya
peternakan (luas lahan dan daya tampung sapi) yang cukup untuk
dijadikan tempat pengembangan usaha sapi potong karena belum

memiliki daya dukung pakan yang besar.

6.2 Saran

1.

Masyarakat Gondanglegi dapat mengembangkan usaha sapi potong
secara bersama-sama, sehingga karakteristik peternak dan potensi
sumber daya peternakan dapat dioptimalkan secara kolektif.

Masyarakat dapat meningkatkan kapasitas peternak melalui
pelatihan dan penyuluhan tentang manajemen usaha sapi potong,
sehingga karakteristik peternak dapat menjadi lebih efektif dalam

pengembangan usaha.

43



3. Masyarakat dapat memanfaatkan hasil limbat pertanian untuk

menambah nilai ekonomis dalam usaha sapi potong.
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